BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah merupakan gambaran masa lalu tentang
manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosisl, yang
disusun secara ilmiyah dan lengkap, meliputi urutan
fakts mass tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang
memberi pengertian dan kefahaman tentang apa yang berla-
ku. 1

Sejarah memberikan man’izdhah (pelajaran) vyang
membust umst Islam dzikrs (sadar) sebagai sktor sejarsh,
untuk menciptskan “sejarah yang benar” (QS 11: 120).
Pelajsran satau mau'izdhah yang terdapat dalam Al-Quran
adalah "hukum sejarah", yang terpolakan dalam peristiws
25 kerasulan.? Jadi manusia sebagai aktor dalam sejarah
sangatlah diperhatikan oleh Al-Quran.

OLeh ksrenanya, tidaklah bérlebihan aps vyvang
diunghkspkan oleh Murtadha Muthahari dalam salsh satu
bukunya yakni, tidak‘ diragukan lagi bahwa Al-Quran

memandang sejarsh sebagai suatu pelajaran, sember pengde-
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tahuan, dan sebagai bahan renungan yang baik yang perlu

diberi perhatian yang baik dan mendalam.3

Dalam Al-Quran surst Yusuf, ayat 111, Allah SWT

berfirman:
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Artinya : "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
. terdapat pengajaran bagi orang-orang yangd
mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah cerita
vang dibuat-bust, sakan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman”.

Dari ayat diatas dapat kita pahsmi bahwa Al-Quran
dengan tegas dan jelas menyatskan bahwa sejarsh itu
mengandung pendidikan dan pengajsran bagi yang man
berpikir. Dengan kata lain, sejarah menurut pandangan
Islam sebagai pembimbing dan khazanah bagi orang yang
mau memperhatikannysa.

Telah tercatat dalam sejarah, diantara sekian
banyak pesantren yang ads di Indonesia, pada umumnya
bernaung di bawah pengaruh NU. Sehubungan dengan ini,

sebagian pengamat menyatskan bahwa NU digambarkan seba-

e Murtadha Muthabari, Menguak Masa Depan Umat
Manusia, &Suaktu Fendetatan Filsarat Sejarah, Fustaka
Hidayah, Jakarta, 1991, hal. 59
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gai wadsh bsagi kelompok tradisionsl vyang senantiasa
berdism diri dsn statis. Untuk itulsh, maka secara
takterelsakhkan, penilaisn terhadsp pesantren telah
mengimplikasikan pendapst yang bersgam dan cenderung
tidak konsisten. Bahksn banyak pihak yang memiliki
prersepsi parsial tentang pessntren.

Pondok pessantren Tebuireng adslah salsh satu
ressntren besar yang smst berpengaruh. Is buksn hanys
berafilissi kepada NU tetspi lebih dsri itu, KH. Hasyinm
Asy’'sri, pendiri ©pesantren tersebut dikenal sebagai
pendiri orgsnisasi NU ini. Dis merupskan seorang meor
satu di jsjsran para\Kyai dalam tubuh NU. Namun demiki-
an, gsmbarsn tentang Kysi kerapksli dissosissiksn dengsn
tokoh vyang kolot, fanatik, sulit disjak dislog dan
munghkin Jjugs puritan. Suatun gambsran yang sebensrnys
bersifat sapriori, mslah dibelsksngi oleh prasangka.
Sebsgsi imbssnys, pars santripun sering pula disnggap
sebagail seorsng yang konservstif dan berwawasaﬁ sempit.

Terlepss dsri berbagai asumsi negsatif disatas,
sekitar pertengshan absd XX, Pessantren Tebuireng telsh
mampu melahirkan seorsng pejuang wsnita yang “comitted"
terhsdsp Islam dan berwawasan luas. Di mana buksn hanya
bentuk pribadinya yang patut dijadikan sebagai tsuladan,
tapi dis jugs merupaksn "srik?ndi” rada zamannya ysang

gigih berjusng untnk mengsngkst dersjat kaumnysa dari



ketgrtinggalan. Dan untuk mengensng jasa-jssanys, sampai
sekarang, namanypun disbsdikan sebagsinama vayasan dari
sebush pessntren yasng pernsh dirintisnya, yakni

"Yayassn Pondok Sslafiyah Sysfi iyah "KHOIRIYAH HASYIM~
Sebsak Jombang”. wsnita itu tidsk lsin, adalah Khoiriyah
Hasyim puteri seorsng ulama besar, KH. Hasyim Asy ari.

Mengaps hsl ini bisa terjsdi ? seorang revolu-
sioner wsnita "muncul" dari dunia resantren, yang oleh
sementars pengamat, pesantren dinystskan sebagai lsmbang
tradisional vyang mengalami kemajusn amat lambat atau
bshkan sering dikategoriksn terbelskang.

Berpijak dari kenystaan diatas itulah vang mels-
tarbelsksngi penulisan skripsi ini. Sehubungan dengan
ini, penulis skan mengkaji tentang peran dan perjusngan
seorang tokoh wanits dsalam mengsngkst derajst kaumnya,
dengan judul: NYAI Hj. KHOIRIYAH HASYIM (Tinjausn Histo-

ris Tentang Figur Pendidik Dan Pejuang Emsnsipasi)".

B. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanys penyimpangan pembshssan
dari Jjudul skripsi ini serts untuk memperoleh maksnd
vang jelas, maka penulis merass perln untuk menjelaskan
arti kats dan maksudnys.
1. Penjelasan Arti Kats:
Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim: Puteri kedus dari seorang

nlams terkemuks, "Hedlratussyeikh"



Muhsmmad Hasyim Asy’'sri yang

mendirikan Pondok Pesantren Tebui-

reng Jombang Jawa Timur. Is hidup

sntars tahun 1326 H/1908 M S
sampsi tshun 1404/1983 M.B

Tinjavan Historis :Usahs menelsah obyek yang berssng-
kutan sesusi dengsn garis perkem-
bangan sejarah.

Figur :Seseorang vang bersifat dapsat
mewakili yang lain-lain.’ Maksud
penulis ialah seorang tokoh.

Pendidik = :Seorang yang memberi satsu melskss-
nakan tugss pendidikan, tugdas
untuk mendidik.S

Emansipasi :Persamaan hak dalam berbagai aspek
kehidupan masyérakat (spt. perss-

maan hsk kaum wanita dengan kaum
!

=E Splichin Salam, ~KH. Hasyim Asy’'ari Ulama

Besar Indjaya Murni, Jakarta, 12463, hal, 38.
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hal., 257.



pria}.g Maksud penulis sdalah
memperjusngkan hak-hsk wanits
untuk mengangkat derajstnys sesuai

dengan kodratnys.

[SN)

Penjelssan Maksud:

Berpijak dari arti kats diatss, maks maksud
dari judul skripsi sdalsh menelssh aktifitas vyang
telah dilskukan oleh Nyai Hi. Khoiriyah Hasyim dslam
memperiusnghksn harkat wanita dan arti dari

'perjuangannya bagi mesyaraskat dan sekitarnya.

C. Rumusan Masalah

Bertolak dsri lstar belakang masalah yang telah
prenulis papsrkan di depan, makszs penulis dapat merumisksn
rermasalahan sebsgai berikut:
1. Siapaksh Nysi Hj. Khoiriysh Hasyim itu ?
2. Bagaimsna aktifitas Nyai Hj. Khoiriysah Hasyim sebagai

figur pendidik dan preinang emansipssi ?

3. Bsgaimsna arti aktifitss Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim

terhadsp masyvsrskst dan sekitarnys ?

7. Departemen Fendidikan Dan Kebudayaan, Kamus
RBesar Bzhasa Indonesia, Cet, I. Balai Fustaka, Jdakarta,
1988, hal. 225,



D. Tujuan Penelitian

Setidak-tidasknya tujuan yang ingin dicapai oleh

penulis dalam pembahasan ini ada dua:

1. Untuk mengungkap perjusngan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim

dalam pendidikan dan emansipasi.

Untuk mengungkap nilasi perjuangan Nyai Hj. Khoiriysh

Hasyim dalam bidang keagamaan, sosisl dan pendidikan

terutama bagi masyarakat sekitarnya.

E. Kegunaan Penelitian

‘a. Signifikansi Teoritis

Hasil penelitian ini diharspkan dapat memberi

sumbangan terhadap khazanah keilmuan, terutama

dalam menambah wawasasn tentang profil seorang

pejuang wanitsa.

b. Signifikansi Praktis

1.

Sebagai telaah awal bagi peneliti berikutnys
vangd berkeinginan untuk menelusuri jejak-jejsk
perjuangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim.

Sebagai bahan informasi dan dokumentasi tentang
perjuangan dan peranan Nyai HjJ. Khoiriyah
Hasyim.

Sebagai salah satu syarst untuk menempuh gelar
S1 (strata satu) pada Fakultas ADAB di IAIN

Sunan Ampel Sursabaysa.



F. Metode Penelitian
1. Sumber Dats:

8. Sumber situs, ysitu sumber yang berupa bends-
benda. Seperti ysng berupsa bangunan: Masjid,
Pondok, Rumah kyai.

b. Sumber tertulis, yaitn sumber sejsrsh vyang
berupa tulisan satsu goresan pena.
Seperti; dokumentssi, diktst hasil penelitisan
dan  csztatan lsin vang sda relevansinys dengan
prenelitian ini.

Sumber lissn, yaitu sumber data ysng berassl

(]

dari msnusis yang dapat memberikan informasi.
Seperti yang dilakuksn rada Bapak Umar Faruk,
Bapak Muhsin Zohdy, Ibn Mschtumsh dan sebsgai-
nys.
2. Tehnik Pengumpulan Dats:

3. QObservasi, yaitn nengadaskan pengamatan terhsdap
geinla-geinls suhyek vang ditelitij. 10
Seperti vang dilakukan rada sumber situs.

b. Studi kepustaksan dan studi dokumenter,11 yaitn
mempelaiari bahan-bahan tertulis. Seperti yang

dilskukasn psda sumber tertulis.

10, . Sy
- Hinarne Surakhmad, Pengantar Fenelitian

Ilmiyah Pasar Metode Tehnik, Cet., ¥, TARSITO, Bandung,
1994, hal. 1&62.
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i1 Hasution, Metode Fernslitian Naturs

EY Iistir
Kualitatir, Cst. 1. TARSITO, Bandung, 1992, hal. 85,



c. Wawancars, yaitu ussha mendspatkan informasi
dengsan cars bertanya langsung kepada
responden.12

Seperti yang dilakukan pads sumber lisan.

3. Pengolahsn Dats:

a. Seleksi, yaitu memilih data yang relevan dengsan
penelitian ini.

b. Kritik, yaitu kegistsn untuk menilai dats dari
segi keontentikannya (kritik ekstern) dan dari
segi kredibilitasnya (kritik intern).13

c. Pembentukan fakta, yaitu terdspst dua cara:

1. Komparssi, ysitu membandingkan data sejenis
tentang satu masalah dari beberapa sumber
untuk diambil satu kesimpulan.

2. Anslisis, yaitu mencari hubungan antar dats
untuk memahami satu massalah.

4. Penyajisn Hasil Penelitian:14
a. Informatif deskriptif, yaitu suatu penyajian

120 Masri Singarimbun, Scofian Effendi (ed.),
Metode Penelitian Survasi, Cet. I, LP3IES, Jakarta, 1989,
hal. 192.

13. Nugroho Motosusanto, Masalah Fenelitian Seja-—
rah  Kentemporer (suatuw pengalaman), Yavyasan Idayu,
Jakarta, 1978, hal. 38 - 39.

14. Arief Furchen, FPengantar Metode Fenelitian
Kualitatir, Cet. I, Usaha Nasional, Surabaya, 1992, hal.
ST
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tulisan sesuai dengan dats ssli.

Informatif interpretatif, yaitu suatu penyajian

tulisan sesusi dengan interpretasi atau snali-

518

fahkta.

G. Sistematika Penulisan

Untuk

pembahasan

memudahkan pars pembaca dslam mengikuti

skripsi ini, mska pennlis akan menguraikan

tentang sistematika penulisannys sebagai berikut

BAB I

BAB II

BAB ITI

Pendahuluan.

Bab ini merupakan permulasn skripsi ini,
vang meliputi: Latsr belakang masalah,
Penegasan judul, Rumusan masalah, Tujuan
penelitian, Keguanaan penelitian serts
Sistematika penulisan.

Biodrafi singkat Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim.
Menguraikan tentang genealoginya, latar
belakang pendidikannya dan garis besar
perjalanan hidupnya.

Perjuangan dan Pandangan Nyai Hj. Khoiriysh
Hasyim.

Menguraikan tentang kiprahnys dalam bidang
pendidikan, yang terdiri dari; Mendirikan
Pondok pesantren puteri Salafiyah Syafi iyah
Seblak Jombang, mengembangkan Pondok pesan-

tren tersebut dan mendirikan "Madrasatul



BAB IV

BAB V

11

Bsnat"” di Makkah al-Mukarromah.

Kemudisn mengursikan tentang perjuangannya
dalsam bidang emansipasi, dilsnjutkan dengdan
uraisn terhsdap bebersps pandandannysa.

Arti perjuangan Nysai Hj. EKhoiriyah Hasyim
terhadsp masyarakat dan sekitarnya.

Berisi tentang tinjsuan dari aspek keaga-
maan, aspek éendidikan dan aspek sosial.
Penutup

Berisi tentang kesimpulan dsn beberaps saran

penulis.



